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ABSTRACT 
 
Background: Recently, natural ingredients are preferred 

because of their low level of toxicity to their users. Fennel has good 
properties as an antibacterial, so it is necessary to develop another 
essential oil taken from fennel to be studied for acne bacteria, 
namely Propionibacterium acnes. P.acnes is one of the floral 
bacteria on the surface of the skin, which has a role in the process 
of forming sebum so that acne occurs. Objective: This research was 
conducted to obtain the best results from the concentration of 
essential oils so that the essential oils with the best concentrations 
could be further developed in cosmetic preparations that are useful 
as antiacne. Method: Fennel seeds were taken and the steam 
detailing process was carried out for 7.5 hours. Then after the 
fennel essential oil was obtained, chemical compounds were tested 
using the Gas Chromatography-Mass Spectrophotometry (GC-MS) 
method to determine the chemical content of the fennel essential. 
Furthermore, testing the antibacterial activity of P.acnes on MHA 
media by inoculation of bacteria on MHA media and then the discs 
were immersed in different concentrations of essential oils, namely 
2%, 4%, 6% and 8%. After that, compare the results of the essential 
oil discs with Clydamicyn positive control discs and negative 
control discs. 

Results: The identification of chemical compounds using GC-
Ms shows that the content of several chemical constituents in 
essential oils is quite high, such as anetol (83.6%), Fenchone 
(3.58%); Linalool (0.69%); l-Limonene (3.75%); and 
benzaldehyde (0.41%). The antibacterial activity test of fennel 
essential oil against P. acnes showed a fairly large inhibitory 
power of 1.6 cm at a concentration of 6% fennel essential oil. 
Conclusion: Fennel essential oil has antibacterial activity against 
P.acnes bacteria so it is possible to develop it into cosmetic 
preparations that can inhibit the process of acne. 

 
Keywords: Fennel Essential Oil, Antibacterial Activity Test, P. 
acnes, GC-MS 
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PENDAHULUAN 

Masalah jerawat pada setiap orang 

adalah suatu yang cukup mengganggu 

penampilan. Walaupun bukan penyakit 

yang berbahaya namun jerawat merupakan 

suatu problem kulit yang sangat perlu 

diperhatikan. Jerawat dapat terjadi bukan 

hanya karena debu, kulit berminyak dan 

kulit yang sensitif, tetapi jerawat dapat 

terjadi karena adanya bakteri yang 

membantu pembentukan jerawat. Bakteri 

penyebab jerawat yang sering kita kenal 

adalah bakteri Propionibacterium acnes 

yang mana bakteri tersebut merupakan 

bakteri gram positif memiliki bentuk 

batang dan merupakan bakteri normal yang 

tinggal pada kulit. (Hafsari dkk, 2015). 

Penggunaan bahan obat kimia mampu 

membantu pemulihan jerawat pada kulit. 

Hanya saja penggunaan obat kimia dapat 

menimbulkan resistensi terhadap bakteri, 

selain itu harganya lebih mahal dari pada 

obat herbal. Sehingga banyak masyarakat 

menginginkan obat herbal yang lebih aman 

dan memiliki khasiat yang sama dengan 

obat kimia (Febriyanti, 2010). 

Adas banyak diminati masyarakat 

sebagai tanaman yang dikonsumsi di 

beberapa daerah. Selain diminati untuk di 

konsumsi, tanaman adas mampu digunakan 

untuk tanaman obat. Adas (Foeniculum 

vulgare Mill.) adalah tanaman yang mampu 

memberikan manfaat terhadap pengobatan 

tradisional. Produk yang dapat dihasilkan 

oleh adas selain dapat diekstrak, adas dapat 

diambil minyak atsirinya karenya memiliki 

bau yang sangat khas (Katzer, 1998).  

Minyak adas memiliki beberapa 

kandungan seperti anetol, estragol, 

limonen, fenchone, alfa-pinen, beta-pinen, 

camphene, beta-myrecene dan beberapa 

kandungan lainnya (Rusmin dan Melati, 

2007). Kandungan minyak adas memiliki 

beberapa manfaat dan khasiat dalam medis 

seperti bakterisida, desinfektan, antiseptik 

dan antioksidan(Gunawan et al., 2001).  

Khasiat minyak adas sebagai 

bakterisida dan antiseptik tersebut yang 

menjadi patokan untuk dapat diiteliti lebih 

lanjut manfaat antibakterinya terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes agar dapat 

dipakai sebagai bahan herbal utama dalam 

pembuatan kosmetik untuk jerawat. 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada metode 

penelitian ini adalah beaker glass, pipet 

mikrometer, jarum ose, lampu bunsen, 

korek api, kassa steril, kertas cakram, 

cawan petri, incubator. 
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Bahan yang dapat digunakan pada 

penelitian kali ini adalah, bakteri P.acnes, 

minyak atsiri adas (foeniculum oil), 

aquabides, DMSO 1%, MHA, blood agar, 

BHI, dan spirtus.   

 

Determinasi Tanaman 

Determinasi dan identifikasi tanama 

bertujuan untuk menetapkan kebenaran 

sampel utuh tanaman Adas (Foeniculum 

vulgare Mill.) yang diambil didaerah 

Kecamatan Selo, Kabupater Boyolali dan 

digunakan dalam penelitian. Hal ini 

berkaitan dengan ciri-ciri morfologis yang 

ada pada tanaman adas terhadap 

kepustakaan dan dibuktikan di Universitas 

Muhammadiah Surakarta (UMS). 

 

Pengambilan dan Preparasi Sampel 

Sampel kering biji adas dikumpulkan 

dari petani penghasil tanaman adas di 

daerah Kecamatan Selo Boyolali. Sampel 

segar disortir dan dikeringkan kemudian 

ditumbuk menjadi partikel kasar. 

 

Isolasi minyak atsiri dengan destilasi uap 

Sebanyak 20 g biji adas didestilasi 

secara bertahap sebanyak 2 kali. 

Dihaluskan kasar  kemudian dimasukkan 

ke dalam dandang yang telah berisi air dan 

dilengkapi dengan kondensor, kemudian 

dipanaskan dengan api kecil. Hasil destilat 

berupa fraksi minyak dan fraksi air. Fraksi 

minyak kemudian dipisahkan 

menggunakan corong pisah berdasarkan 

perbedaan densitas masing-masing fraksi. 

Fraksi minyak yang diperoleh dikeringkan 

dengan menambahkan CaCl2 anhidrat. 

Minyak yang diperoleh dianalisis 

komponen kimianya dengan menggunakan 

KG-SM dan di uji aktivitas antibakterinya. 

 

Identifikasi Aktivitas Minyak Atsiri Adas 

(Fennel Essential Oil) dengan GC-MS 

 Minyak atsiri adas perlu dilakukan 

uji untuk mengetahui kandungan senyawa 

pada minyak adas dengan menggunakan 

GC-MS. Hasil kromatogram GC dan 

spektra MS untuk mengetahui m/z senyawa 

dan SI (Similar Index) dari senyawa isolat. 

 

Pembuatan Seri Konsentrasi bertingkat 

Minyak atsiri Adas 

 Seri konsentrasi yang akan 

digunakan pada pengenceran minyak adas 

yaitu, 2%, 4%, 6% dan 8%. Minyak atsiri 

adas sebanyak 10 mL diambil 1 bagian 

kemudian dilarutkan dengan menggunakan 

pelarut DMSO 10% sampai dengan 10 mL 
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Uji Aktivitas Antibakteri 

Propionibacterium acnes  

Media Hinton agar ditanam/disebar 

dengan inokulum bakteri 108 CFU/ml, 

untuk bakteri P.acnes. Cakram kertas 

(diameter 6 mm, Filter Whatman No. 3), 

yang telah disiapkan sebelumnya, direndam 

selama 15 menit ke dalam pada masing-

masing konsentrasi 2%, 4%), 6% dan 8%, 

Kontrol negatif cakram kosong (0,000 %) 

dan kontrol positif dengan menggunakan 

cakram clyndamicin 1µg, kemudian 

ditempatkan pada MHA yang ditumbuhi 

bakteri. Setelah diinkubasi dengan suhu 

37°C selama 24 jam, diameter dari zona 

hambatan diukur luasannya (mm). 

Aktivitas positif dapat ditunjukkan dengan 

luasan zona bening di sekeliling cakram 

kertas. Hal ini dikarenakan bahan aktif 

ekstrak terserap pada cakram kertas, 

sehingga bakteri tidak dapat tumbuh di 

cakram kertas dan sekelilingnya.  

 

Analisis Data 

Data aktivitas minyak atsiri adas 

(Fennel essential oil) terhadap bakteri P. 

acnes berupa diameter zona hamba. Data 

penelitian ini dianalaisis dengan analisis 

deskriptif dan analisis statistik 

menggunakan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji organoleptis 

Uji organoleptis bertujuan untuk 

mendeskrispsikan warna, bau, rasa dan 

tekstur dari minyak atsiri adas. Minyak 

atsiri adas memiliki tektur encer seperti 

minyak, warna bening kekuningan, 

memiliki rasa pedas dan memiliki bau yang 

cukup khas. Minyak adas memiliki 

kelarutan tinggi dalam etanol, dan sulit 

untuk larut dalam air. Minyak atsiri adas 

memiliki indeks reaktif sebesar 1,530 dan 

berat jenis 0,970 pada suhu 20ºC. 

 

Identifikasi GC-MS 

Hasil uji analisis GC-MS 

menunjukkan bahwa kadar anetol 

(Benzene, 1-Methoxy-4-(2-Propenyl)-) 

paling tinggi diantara kandungan lain yaitu 

sebesar 83,64%. Hal ini disesuaikan dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kandungan Trans-anethol pada minyak 

atsiri adas (Fennel essential oil) 

sebesar  68.53% (Diao et al, 2014). Hasil 

analisis GC-MS pada tabel 2 menunjukkan 

beberapa kandungan lain dalam minyak 

adas seperti Fenchone (3,58 %); Linalool 

(0,69 %); l-Limonene (3,75 %); dan 

benzaldehyde (0,41 %). 
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Tabel 1. Kandungan Senyawa Minyak Atsiri Adas (Fennel Oil) yang Diidentifikasi 

Menggunakan GC-MS 
Peak R.Time Area% Kandungan 

1 10.620 0,60 (1S)-2,6,6-Trimethylbicyclo[3.1.1]hept-2-ene 

2 13.484 0,46 .DELTA.3-Carene 

3 14.204 3,75 l-Limonene 

4 14.303 0,63 1,8-Cineole 

5 16.390 3,58 Fenchone 

6 16.694 0,69 Linalool 

7 20.055 2,41 Benzene, 1-methoxy-4-(2-propenyl)- (CAS) 

8 22.315 0,41 BENZALDEHYDE, 4-METHOXY- 

9 23.448 83,64 BENZENE, 1-METHOXY-4-(2-PROPENYL)- 

10 25.583 2,31 1-Methoxy-4-(oxiran-2-yl)methylbenzene 

11 25.686 0,63 ANISYL ACETONE 

12 26.784 0,67 trans-Caryophyllene 

13 27.051 0,21 .alpha.-Bergamotene (CAS) 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Dapat dilihat pada tabel 2 

menunjukkan bahwa konsentrasi 6% sudah 

memberikan rata-rata 17 mm dan 

dibandingkan dengan kontrol positif 

(Klindamisin) yang memiliki daya hambat 

sebesar 14 mm. Semakin besar 

konsentrasi maka semakin besar pula 

kandungan senyawa kimia yang bersifat 

antibakteri. Biji adas memiliki potensi 

sebagai antibakteri (Kusdarwati et al., 

2010). 

 

Tabel 2. Uji aktivitas antibakteri minyak 

atsiri adas terhadap P.acnes. 

Konsentrasi 

( % ) 

Data zona hambat 

(mm) 

2 7,5 ± 3,54 

4 12 ± 0 

6 17 ± 1,41 

8 19 ± 1,41 

- - 

+ (Klindamisin) 14 ± 1,41 

 

Penelitian sebelumnya menyatakan 

ekstrak etanol adas memiliki potensi 

sebagai antibakteri terhadap bakteri 

P.acnes dengan daya hambat tertinggi pada 

konsentrasi 40% yaitu sebesar 11,44 mm 

(Iqbal, 2018). Penelitian tersebut 

dibandingkan dengan hasil penelitian KHM 

minyak atsiri adas terhadap bakteri yang 

sama dan dapat disimpulkan bahwa minyak 

adas memiliki potensi lebih besar dari pada 

ekstrak etanol. 
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SIMPULAN   

Minyak atsiri adas memiliki 

kandungan anethole cukup besar yaitu 

sebesar anetol sebesar 83,64% dan 

memiliki beberapa kandungan lain seperti 

fenchone (3,58 %); linalool (0,69 %); l-

limonene (3,75 %); dan benzaldehyde (0,41 

%).  Minyak atsiri adas memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri terutama terhadap 

bakteri jerawat yaitu P. acnes pada 

konsentrasi 6% dengan diameter zona 

hambat sebesar 1,6 cm.  
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